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Abstrak DPalam menghadapi era global, sumber daya manusia memiliki andil besar dalam

menentukan kemajuan suatu organisasi. Manajemen kepegawaian menjadi sangat penting bagi
organisasi dalam rangka mengelola, mengatur dan memanfaatkan pegawai sehingga dapat
berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan organisasi. Keberhasilan suatu organisasi
publik, maupun swasta juga sangat ditentukan oleh kemampuan mendesain lingkungan kerja agar
dapat meningkatkan kinerja pegawai. Teori yang digunakan dalam menguji pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan
lingkungan kerja terhadap motivasi kerja di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur,
Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Jawa Timur, Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur, Untuk mengetahui
pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai
variabel intervening di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur. Tipe penelitian ini
menggukan metode kuantitatif dengan Analisa SEM dibantu tool AMOS 23.0. Hasil penelitian
berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menjelaskan bahwa disiplin kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan positif terhadap motivasi kerja karyawan. Kemudian,
hasil dalam penelitian ini menjelaskan bahwa motivasi kerja karyawan memiliki pengaruh yang
signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
disiplin kerja dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang siknifikan positif terhadap kinerja
karyawan. Dan yang terakhir, hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa disiplin kerja dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang siknifikan positif terhadap kinerja karyawan melalui
motivasi kerja yang dimiliki karyawan.

Kata kunci: disiplin kerja; lingkungan kerja; motivasi; kinerja.

PENGANTAR

Dalam menghadapi era global, sumber daya manusia memiliki andil besar dalam
menentukan kemajuan suatu organisasi. Manajemen kepegawaian menjadi sangat penting
bagi organisasi dalam rangka mengelola, mengatur dan memanfaatkan pegawai sehingga
dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan organisasi (Mangkunegara, 2013).
Hal ini berlaku baik bagi organisasi swasta maupun pemerintahan. Bagi organisasi
pemerintah, manajemen kepegawaian yang efektif dan efisien, diharapkan dapat
mewujudkan pelayanan terhadap masyarakat secara tepat, cepat, dan profesional.
Peningkatan kinerja pegawai dalam suatu instansi bukan hal yang mudah. Kinerja karyawan
menunjukkan seberapa banyak pegawai memberi kontribusi kepada organisasi, yang
diantaranya adalah kualitas output, kuantitas output, kehadiran di tempat kerja dan sikap
kooperatif (Jackson dan Mathis, 2002).

Berdasarkan informasi dari hasil wawancara dari salah seorang pimpinan di Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur bahwa kondisi kinerja polri di lingkungan Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur menunjukkan adanya kinerja yang rendah
seperti terlambat datang, pemanfaatan jam kerja yang tidak efektif, penyelesaian tugas tidak



tepat waktu dan pulang kerja mendahului jam kerja bahkan sampai absen pada saat jam
kerja. Hal ini diduga disebabkan oleh kurangnya disiplin kerja dan tidak terciptanya iklim
komunikasi yang baik serta lingkungan kerja yang dirasa kurang nyaman, di lingkungan
internal organisasi.

Kajian Teoritis
Kajian Teoritis dan Hipotesis

Disiplin kerja sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan terutama
untuk memotivasi pegawai agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan
baik secara perorangan maupun kelompok. Disamping itu disiplin kerja bermanfaat mendidik
pegawai untuk mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang
ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. Dalam literatur telah memberikan arti
yang berbeda-beda mengenai pengertian dan konsep disiplin kerja sesuai dengan sudut
pandangnya masing-masing. Salah satu aspek dari kekuatan Sumber Daya Manusia (SDM)
dapat tercermin dalam sikap dan perilaku disiplin, karena disiplin memiliki dampak yang kuat
pada suatu organisasi untuk mencapai keberhasilan dalam mengejar tujuan yang
direncanakan.

Lingkungan adalah studi tentang interaksi manusia dengan alam dari waktu ke waktu
yang mulai dikenal luas sejak tahun 1960-an dan 1970-an (Susilo&Kodir, 2016). Lingkungan
kerja merupakan faktor kunci yang mempengaruhi komitmen dan kinerja pegawai.
Lingkungan kerja mengacu pada suasana sebuah organisasi dimana pegawai melakukan
pekerjaannya. Lingkungan kerja dalam organisasi sangat penting untuk diperhatikan
manajemen. Menurut Ishak & Tanjung (2003).

Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja.
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai mengarah pada usaha
mencapai tujuan organisasi. Organisasi yang dapat berhasil dengan baik apabila disertai
dengan kegiatan pendayagunaan sumber daya manusia, khususnya pegawai secara
optimal. Karena itu organisasi harus menyadari adanya teknik-teknik yang dapat digunakan
untuk mempertahankan kelangsungan hidup.

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai. Indikator kinerja
pegawai dalam penelitian ini menurut Siagian (2017:244), yaitu:

a. Tugas pokok, artinya pegawai mengetahui tugas pokok dari pekerjaannya

b. Pengetahuan, artinya pekerjaan pegawai sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya

c. Tugas yang kaitan, artinya pegawai mengerti bahwa tugasnya berkaitan dengan tugas-
tugas pegawai lainnya

d. Kesulitan kerja, artinya pegawai mengerti kesulitan kerja yang dihadapinya

e. Langkah-langkah perbaikan, artinya pegawai mengerti langkah-langkah perbaikan apa
yang harus dilakukan untuk memperbaiki kinerjanya

METODE PENELITIAN

Populasi dan sampel adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian
seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah penelitian. Populasi pada penelitian
ini adalah semua pegawai atau staf di lingkungan Inspektorat Pemerintah Provinsi Jawa
Timur. berjumlah 120 pegawai, sampel diambil berdasarkan sensus 120 dari berbagai unsur
unit organisasi dan jabatan. Model pengukuran menunjukkan bagaimana variabel manifes
(indikator) merepresentasikan variabel laten untuk diukur yaitu dengan menguiji validitas dan
reliabilitas variabel laten melalui analisis faktor konfirmatori. Penelitian ini akan menguiji
validitas konstruk dengan melihat validitas konvergen. Validitas konvergen akan didapat
dalam pengolahan SEM pada AMOS dengan melihat nilai factor loading atau disebut juga
parameter lambda (A). Nilai factor loading yang tinggi menunjukkan bahwa indikator
konvergen pada satu titik. Selanjutnya dalam SEM, terdapat nilai squared multiple
correlations yaitu kuadrat nilai korelasi antar variabel dengan indikatornya. Selanjutnya nilai
tersebut dikalikan dengan 100%, hasil persentase tersebut menunjukkan apakah indikator
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dapat menjelaskan konstruk atau tidak, sedangkan sisa persentase dijelaskan oleh unique
factor, dalam hal ini adalah Bagian ini memuat langkah peneliti dalam melakukan
penelitian atau rancangan/ desain penelitian yang meliputi subjek penelitian (populasi dan
sampel), definisi operasional atau konseptual variabel penelitian, ruang lingkup penelitian,
metoda pengambilan sampel, sampai dengan teknik pengolahan data, yang disajikan dalam
bentuk paragraf-paragraf (hindari bullet dan numbering) secara lengkap dan padat. Semua
kutipan harus menyertakan sumbernya dan harus dicantumkan dalam bagian Referensi.

DISKUSI
Analisis Data dan Pembahasan

Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan semua
item pernyataan dari masing-masing variabel dapat dinyatakan valid dan semua variabel
yang dibahas dalam penelitian ini dapat disimpulkan reliabel. Uji validitas dan reliabilitas
dalam penelitian ini dilakukan melalui confirmatory factor analysis (CFA) menggunakan
aplikasi statistik yaitu IBM SPSS 26.0 dan IBM SPSS AMOS 23.0. Model CFA dalam
penelitian ini dapat dilihat pada gambar.

Tabel 1. Nilai Indeks Kecocokan Model CFA

'“dﬁf“ CMIN/DF | GFI | NFI | RFI | IFl | TLI | CFl | RMR | RMSEA
Nilai 1449 |0,85|0,91] 0,884 | 0,97 0,96|0,97 |0,040| 0,060

Nilai kecocokan model CFA yang mencapai nilai CMIN/DF sebesar 1,449 (<3)
menunjukkan indeks kecocokan model yang baik, nilai GFl sebesar 0,85 menunjukkan
indeks kecocokan model yang bisa diterima, nilai NFI sebesar 0,91 (>0,9) menunjukkan
indeks kecocokan model yang baik, nilai RFI sebesar 0,97 (>0,9) menunjukkan indeks
kecocokan model yang baik, nilai TLI sebesar 0,96 (>0,9) menunjukkan indeks kecocokan
model yang baik, nilai CFl sebesar 0,97 (>0,9) menunjukkan indeks kecocokan model yang
baik, nilai RMR sebesar 0,04 (<0,08) menunjukkan indeks kecocokan model yang baik, dan
nilai RMSEA sebesar 0,06 (<0,08) menununjukkan indeks kecocokan model yang baik.

Gambar 1. Model CFA yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS Amos 23.0
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responden berkisar antara 20-30 tahun dan 31-35 tahun, kemudian dari informasi terkait
tingkat Pendidikan responden secara mayoritas memiliki tingkat Pendidikan Strata-1 (S1).
Selain itu, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki waktu lama bekerja secara
mayoritas yaitu berkisar antara 5-10 tahun.

Dari hasil analisis deskriptif variabel penelitian menunjukkan bahwa setiap variabel
yang diteliti dalam penelitian ini yang meliputi disiplin kerja, lingkungan kerja, motivasi kerja,
dan kinerja karyawan termasuk dalam kategori yang sangat baik. Sehingga hal ini
menjelaskan bahwa disiplin kerja, lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan
pada Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jawa Timur sudah sangat baik.

Hasil penelitian berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menjelaskan
bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan positif terhadap
motivasi kerja karyawan. Kemudian, hasil dalam penelitian ini menjelaskan bahwa motivasi
kerja karyawan memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kinerja karyawan.
Selanjutnya, hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja
mempunyai pengaruh yang siknifikan positif terhadap kinerja karyawan. Dan yang terakhir,
hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang siknifikan positif terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja yang
dimiliki karyawan. Hasil penelitian ini dejalan dengan temuan-temuan dari beberapa
penelitian sebelumya yaitu dari Siti Noer Istigomah & Suhartini (2015) menemukan adanya
pengaruh yang signifikan positif dari disiplin kerja dan iklim komunikasi terhadap kinerja
pegawai. Kemudian, Miftahul Ainun Naim Basori, Wawan Prahiawan dan Daenulhay (2014)
menjelaskan bahwa kompetisi karyawan dan lingkungan kerja karyawan memiliki pengaruh
yang signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, Muhammad Bukhori &
Erliyana Kusuma Dewi (2016) menyimpulkan dalam penelitian mereka bahwa disiplin kerja
dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kinerja karyawan.
Ferry Moulana, Bambang Swasto S dan Hamidah Nayati Utami (2017) membuktikan dalam
penelitian yang mereka lakukan bahwa lingkungan kerja memilikinpengaruh yang signifikan
positif terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai variabel mediator. Selain
itu, Galih Wisnu Wardhana & Achmad Choerudin (2014) memperoleh temuan penelitian
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja berdampak secara signifikan
positif terhadap kinerja karyawan dengan dimediasi oleh motivasi kerja.

KESIMPULAN

1. Disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara siknifikan positif terhadap
motivasi kerja karyawan pada Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jawa Timur. Hal ini
menjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki korelasi yang signifikan
positif dengan motivasi kerja. Sehingga dapat dijelaskan jika Dinas Kelautan Dan
Perikanan Provinsi Jawa Timur meningkatkan disiplin kerja dan lingkungan kerja, maka
hal tersebut secara langsung juga akan meningkatkan motivasi kerja karyawan pada
Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jawa Timur menjadi lebih baik.

2. Motivasi kerja karyawan memiliki pengaruh yang siknifikan positif terhadap kinerja
karyawan pada Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jawa Timur. Hal ini menjelaskan
bahwa antara motivasi kerja dan kinerja karyawan memiliki korelasi yang positif dan
signifikan. Dengan demikian, jika Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jawa Timur
meningkatkan motivasi kerja karyawan, maka kinerja karyawan pada Dinas Kelautan Dan
Perikanan Provinsi Jawa Timur juga akan meningkat menjadi lebih baik.

3. Disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh secara siknifikan positif terhadap
kinerja karyawan pada Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jawa Timur. Hal ini
menjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki korelasi yang signifikan
positif dengan kinerja karyawan. Artinya, jika Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi
Jawa Timur meningkatkan disiplin kerja dan lingkungan kerja, maka kinerja karyawan
pada Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jawa Timur juga akan meningkat menjadi
lebih baik.

4. Disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh tidak langsung secara siknifikan
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positif terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Hal ini menjukkan bahwa
motivasi kerja karyawan memiliki peran yang siknifikan dalam memediasi hubungan
kasusalitas antara disiplin kerja dan lingkungan kerja dengan kinerja karyawan di Dinas
Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jawa Timur.
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